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...... Allah akan meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan | beberapa derajat,........"

(QS . Al Mujadaalah @ 11)

e maka tanyakanlah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika

kamu tidak mengetahui. *

( Q5. An Nahl : 43 dan QS. Al Ambiya': 7)

Al Qur-an dan Terjemahannya @ 1989,

Departemen Agama Republik

[ndonesia. Penerbit : Mahkota Surabaya
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[ PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Secara umum, seinua perusahaan mempunyai tujuan atau sasaran
yang sama yaitu dalam mempertahankan hidup, mendapatkan laba dan
berkembang. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat
memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang diperlukan. Dalam hal ini
manajemen mempunyai kewajiban unluk menetapkan kebijaksanaan-
kebijaksanaan dalam memperoleh, menggunakan dan mengelola sumber
daya tersebut.

Keberhasilan aktivitas suatu perusahaan dalam operasionalnya untuk
mencapai tujuan yang dilelapkan dipengaruhi oleh kemampuan manajemen
dalam mengatur sumber daya yang dipimpinnya. Bagi perusahaan, karyawan
merupakan salah satu faklor produksi yang paling dominan, sebab tanpa
adanya karyawan suatu perusahaan tidak mungkin akan dapat menjalankan
aktivitasnya, dan salah salunya adalah PT. Telkom. Karena PT. Telkom
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidéng telekomunikasl dimana
hampir menguasai selutuh perttelekomunikasian di  Indonesia.  Sudah
sewajarnya kalau perencanaan atas sumber daya manusia mendapat
perhatian sehubungan dengan ketja itu sendiri sebagail pelaksana.

Persaingan yang menyolok pada bidang telekomunikasi saat ini adalah
dengan semakin banyalnya perusahaan-perusahaan telekomunikasl swasta
yang bermunculan saat i, seperti Telkomsel dengan kartu hallonya,
Mertrosel dengan produk telepon selulernya, dan Indosat dengan
unggulannya SLI 008. Hal tersebut merupakan tantangan bagi PT. Telkom
untuk meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat. Disamping itu PT.

Telkom harus lebih hati-hati  dalamm  memberikan pelayanan  kepada

masyarakat yaitu yang berupa jasa agar mempunyal nilai lebih dimata
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masyarakat dan dapat mengimbangi persaingan pelayanan yang diberikan
oleh perusahaan swasta. llal ini dilakukan PT. Telkom dapat dilihat dengan
adanya pelayanan pasang baru dengan diberikan discount khusus pada
pelanggan-pelanggan baru, adanya produk baru seperti fitur nadasela,
sandinada, andara, fiimitra seita pelayanan lain yang bertujuan untuk
memberi kepuasan pelinggan atau masyarakat pada umumnya. Dimana
semuanya itu bertujuan memberikan pelayanan yang terbaik bagi
masyarakat.

Dapatlah diketaliui bahwa hingga saat ini belum ada suatu
perusahaanpun yang dapal mengoperasikan suatu bidang usaha tertentu
tanpa memanfaatkan unsur produksi misalnya karyawan (tenaga ketja),
modal, dan mesin. Meskipun telah diketemukan teknologi atas proses
modernisasi yang berupa mesin-mesin otomatis dan komputerisasi tetapi
bagi perusahaan belum dapal dilaksanakan tugas pekerjaannya tanpa
memetrlukan unsur tenaga manusia.

Karyawan atau yang lebih dikenal dengan sumber daya manusia
merupakan salah satu sarana manajemen untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pada dasarnya karyawan disamping sebagal sarana penggerak
juga sebagai penghasil kerja bagi perusahaan. Berhasil tidaknya suatu
perusal'laén dalam mempentinggl ketrampilan serta efesiensi perusahaan
banyak tergantung pada unsur manusia yang melakukan pekerjaan dan
melayani pelanggan, oleh karena ilu perlu adanya penghargaan terhadap
karyawan sesuai dengan sifat dan keadaannya.

Penghargaan yang dimaksud disini adalah penghargaan yang
diberikan oleh perusahaan baik itu dalam bentuk kenaikan gaji, tambahan

insentif atau kenaikan jabatan. Hal ini dilakukan supaya karyawan lebih

produktif dan cakap dalam bekerja. Oleh sebab itu setiap pimpinan
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perusahaan mempunyal tangguiky  Jjawab  untuk  memajukan  atau
meningkatkan kecakapan kerja karyawannya. Dengan mengembangkan
kecakapan karyawannya dimalksudkan sebagal usaha dari pimpinan untuk
menambah keahlian ketja tiap karyawan sehingga produkiivitas dapat
ditingkatkan.

Meningkatkan hasil pekerjaan tidak hanya tergantung pada mesin yang
serba modemm, modal cukup dan bahan baku yang tersedia, akan tetapi
tergantung pula pada orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Oleh
karena itu untuk mencapai taraf efisiensi dan produktivitas yang tinggi dari
karyawannya, seorang pimpinan perusahaan harus dapat mengetahui dan
melayan kebutuhan, yang pemunculannya sangat tergantung pada
kepentingan individu.

Pada hakekatnya fakior yang mendorong manusia untuk bekerja
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi, karena pada dasarnya orang
bekerja tidak saja untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, tetapi juga
bertujuan untuk mencapai taral hidup yang lebih baik. Jadi bekerja adalah
bentuk aktivitas yang berlujuan untuk mendapatkan kepuasan. Oleh karena
tu karyawan harus dibernn sualu fasilitas ataun jaminan lainnya yang
dimaksuskan agar karyawan tersebul dapat memanfaatkannya dengan baik
sehingga kelangsungan hidup karyawan dan keluarganya dapat terjamin
dengan baik pula.

Adanya kebijaksanaan yang diberikan pimpinan perusahaan yang
selalu beritikad baik ini, maka karyawanpun akan terangsang untuk
memberikan imbangan dalam wujud taat dan tunduk pada peraturan kerja
dan tanggung jawab terhadap kelancaran perusahaan. Besar kecilnya

prestasi yang diberikan oleh karyawan dapat terpenuhi apabila mereka

diberi kesempatan untuk meningkatkan kecakapan kerja mereka.
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Peningkatan kecakapan kerja karyawan dapat dilaksanakan dengan berbagai
cara yang antara lain adalah kursus-kursus singkat, seminar-seminar, studi
banding dan melalui pelatihan (training). Para pimpinan perusahaan banyak
yang menyadari bahwa biaya yang dikeluarkan untuk melatih karyawan akan
kembali berlipat ganda sebagai akibat bertambahnya hasil pekerjaan para
karyawan yang telah mengikuti pelatihan (training). Ini terbukti bahwa pada
saat krisis ekonomipun PT. Telkom tidak mengurangi biaya pelatihan
(training) karena PT. Telkom menganggap bahwa pelatihan (t7aining) tersebut
sangat penting dan berguna bagi perusahaan dan pelatihan (#raining) yang
dilaksanakan oleh PT. Telkom ini biasanya karena adanya alat-alat produksi
baru, produk baru, mutasi, dan karyawan baru.

Pelatihan (#raming) ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan atas
pekerjaan, meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan karyawan. Demikian
pula dengan bagian sumber daya manusia PT. Telkom Area Pelayanan
Jember di Kandatel Jember juga berusaha meningkatkan ketrampilan dan
kemampuan kerja karyawannya dengan memberikan lathan dan
pengembangan kerja karyawannya. Pelatthan (#aining) karyawan ini
dilaksanakan dengan mengirimkan beberapa karyawan kepusat latihan kerja
PT.Telkom, yang saat ini berada di Bandung atau pelatihan yang diadakan
oleh PT Telkom sendiri yaitu di Jember. Pelatihan di Jember ini salah satunya
adalah pelatihan MS Office

Pelatihan (iraining) seperti ini sering dilakukan oleh PT. Telkom
Kandatel Jember karena seluruh bagian kerja yang ada pada kantor Telkom
Jember banyak yang menggunakan komputer sebagai alat bantunya

khususnya bagian sumber daya manusia seluruh tugas dan pekerjaan banyak

yang menggunakan komputer sebagai alat bantunya. Hal ini dilakukan
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sebagal upaya untuk meningkatkan 4nutu kerja karyawan dan produktivitas
kerja karyawan.

Pelatihan (#raining) MS Office yang diberikan pada karyawan bagian
sumber daya manusia pada dasamnya dilakukan dalam upaya mendorong
karyawan agar berpartisipasi aktif dalam pekerjaan yang dihadapinya, dan

diharapkan akan membawa dampak yang positif yaitu tercapainya
produktivitas kerja karyawan yang tinggi. Dengan produktivitas kerja yang
tinggl akan memberikan dampak yang positif terhadap perusahaan, dan
sebaliknya produktivitas karyawan yang rendah akan memberikan kerugian
bagi perusahaan. Produldivitas karyawan yang tinggi diharapkan mampu

mengimbangi perkembangan pettelekomunikasian yang begitu pesat saat ini.

1.2 Perumusan Masalah

suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah apabila penelitian tersebut
sesual dengan prosedur, masalah harus dirumuskan terlebih dahulu secara
tegas, hal ini dimaksudkan untuk membentuk perumusan data yang
selanjutnya akan mempermudah dalam perurhusan hipotesa. Dengan
demikian data yang terkumpul akan dapat relevan dengan permasalahan
yang diteliti dan kemudian akan memudahkan analisis data. Menurut Nasir
(1983:33) dalam bukunya Metode Penelitian mengatakan bahwa :

Masalah timbul karena adanya tantangan, adaanya kesanggupan atau
kebingungan kita terhadap sesuatu hal atau fenomena adanya
kemenduan arti (abiguify), adanya halangan dan rintangan , adanya
celah baik antara kegiatan atau antar fenomena, baik yang telah ada
ataupun yang ada. Penelitian diharapkan dapat memecahkan itu
sedikitnya menutup celah yang terjadi.

Dengan memperhatikan dan melihat kondisi yang ada pada PT.

Telkom secara keseluruhan dan di Jember khususnya yaitu bagian sumber
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daya manusia sebagaimana diungkap diatas, penulis rumuskan masalah

penelitian sebagai berikut

"Apakah ada hubungan antara pelatihan (fraining) terhadap produktivitas

kerja karyawan bagian sumber daya manusia pada PT. Telekomunikasi

Indonesia (Persero) Area Pelayanan Jember Di Kandatel Jember".

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah ada hubungan antara

pelatihan (#raming) dengan produktivitas kerja karyawan bagian sumber

daya manusia pada PT. Telkomn Area Pelayanan Jember Di Kandatel Jember,

1.3.2. Kegunaan Penelitian

1)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan perusahaan
khususnya tentang program pelatihan (training ) khususnya pada bagian
sumber daya manusia. -

Hasil penelitian ini diharapkan juga berguna untuk mengembangkan ilmu-
limu sosial, khususnya Ilmu Administrasi Niaga dan sebagai bahan

tambahan referensi dan kepustakaan bagi pemakainya.

1.4. Konsepsi Dasar

Pelaksanaan suatu kegiatan penelitian yang dimulai dari awal sampal

akhir harus mengikuti kerangka pemikiran yang utuh guna memberikan

jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan dalam bentuk perumusan masalah.

Dalam upaya membahas masalah diperlukan suatu konsep atau pandangan

teoritis yang jelas dan benar. Untuk itu keberadaan teori sangat membantu.
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Teori menurut Singarimbun dan Ellendi ( 1987:37 ) adalah sebagai berikut
“Teori adalah serangkaian aswmnsi, konsep, konstruk, definisi dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistemalis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep”.

Pendapat diatas mempunyai arti bahwa teorl merupakan serangkaian
konsep yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis
tentang gejala-gejala yang diteliti

Pengertian konsepsi dasar menurut Supranto ( 1988:10 ) adalah
sebagai berikut

Konsepsi dasar adalah suatu pandangan yang teoritis dari definisi

singkat yang mendasari pemikiran kita gquna mencapai jalan keluarmya

atan suatu pemecahian darl persoalan yang perlu diselidiki. Tujuan
adalah untuk menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan
menggabungkan sejumnlah peristiwa atau gejala.

Pendapat diatas mempuunyai arli bahwa konsepsi dasar sangat penting
karena dapat memberikan kerangka berpikir yang kuat sebagai dasar atau
sebagal landasan untuk pemecahan masalah.

Berkaitan dengan pemecahan masalah yang harus dihadapi, maka
konsep yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :

1. Konsep pelalihan atau training ( Variabel X ).

2. Konsep produktivitas kerja karyawan( Variabel Y ).
1.4.1 Pelatihan ( 7raining )

sebelum menjelaskan pengertian pelatihan perlu dikemukakan bahwa

ada sementara orang yang menyamaratakan antara pendidikan, pelatihan,

dan pengembangan.
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Mengenai istilah pendidikan® (education), pelatihan (training), dan
pengembangan (development) merupakan tiga hal yang harapannya sama
hanya ruang lingkupnya yang berbeda.

Pendidikan (education) menurut Siswanto (1987 : 39) dalam bukunya
pendidikan dan latihan karyawan mengatakan bahwa ;

Pendidikan (education) merupakan tugas untuk meningkatkan
pengetahuan, pengertian atau sikap para tenaga kerja. Sehingga
mereka dapat lebih baik menyesuaikan dengan lingkungan kerja
mereka, pendidikan berhubungan dengan menambah ketrampilan
kerja karyawan.

Pelatihan (#raining) menurut As'ad (1991 : 66) adalah sebagai berikut:
Training  dimaksudkan  untuk mempertinggi  kerja  dengan
mengembangkan cara-cara berfikir dan bertindak yang tepat serta
pengetahuan tentang tugas pekerjaan. Dengan perkataan lain training
dalam pekerjaan dapat menambah kertampilan kerja karyawan,

Sedangkan menurul Suprihanto (1988 : 85) yang dimaksud dengan
pelatihan (#aining) adalah "Kegiatan untuk mempertinggi  kemampuan
karyawan dengan cara meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam
menjalankan suatu pekerjaan.” Sementara itu menurut Gomes(1999:197)
pengertian pelatihan (traming) adalah

Training adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja

padd suatu pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya, atau

satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya. Pelatihan

lebih sebagai sarana yang ditujukan pada upaya lebih mengaktivkan

kerja para karyawan.

Dari sini dapat diketahui bahwa peningkatan pengetahuan dan
peningkatan ketrampilan karyawan dapat dilakukan dengan cara pelatihan
(traming).

Sedangkan pengembangan (c evelopment) menurut Moekijat (1991:8)

adalah sebagai berikut :
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Pengembangan adalah setiapr usaha untuk memerbaiki pelaksanaan
pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang, dengan
memberikan informasi, mempengaruhi sikap atau menambah
kecakapan. Dengan kata lain pengembangan adalah setiap kegiatan
yang dimaksudkan untuk mengubah perilaku yang terdiri dari
pengetahuan, kecakapan dan sikap.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan (education)
bersifat teoritis, dan pelatihan Dbersifat praktis dan pengembangan
mempunyal tujuan mengubah perilaku (sikap). Dari pernyataan tersebut
diatas dapat disimpulkan bahwa dengan mengikuti pelatihan (#raining)
karyawan akan memperoleh ketrampilan dan pengetahuan

sSedangkan pengetlian ketrampilan sendiri menurut Gibson (1988:5)
adalah sebagal berikul "Kelrampilan adalah kecakapan yang berhubungan
dengan tugas yang dimiliki seseorang dalam waktu yang tepat’. Dengan
demikian ketrampilan berarti merupakan penguasaan terhadap berbagal
teknik, prosedur serta peraturan yang berhubungan dengan bidang tugas
yang dimiliki seseorang individu anggota organisasi perusahaan. Dengan
penguasaan berbagai macam ketrampilan maka karyawan akan memperoleh
kemudahan dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini tentu saja dapat
meningkatkan produktivitas kerja individu anggota organisasi perusahaan.

Pengertian pengetahuan menurut Ranupandojo dab Husnan (1980:14)
adalah sebagai berikut " Pengetahuan tidak lain adalah hasil dari tahu,
pengetahuan tersebut amat bermanfaat bagi hidup manusia untuk keperluan
sehari-hari".

Dalam hal ini yang dimaksud pengetahuan adalah pengetahuan yang
berhubungan dengan tugas pekerjaan, sehingga dengan adanya

pengetahuan tersebut dapat membantu karyawan dalam melaksanakan tugas

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Pada dasarnya pelatihan
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(franing) menjadi landasan untuk meningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan bagi karyawan dalam jangka waktu dekat pada suatu
perusahaan.

Menurut Moekijat (1991:5) ada liga syarat yang harus dipenuhi agar
suatu kegiatan itu dapat disebut sebagai pelatihan (training) yaitu apabila
pelatihan itu :

1. Harus membanlu pegawai menambah pengetahuan. Apabila
pegawai menjadi lebih efektif dalam semua pekerjaannya melalui
usahanya senditi, maka hal ini tidak dapat disebut training.

2. Menimbulkan perubahan dalam kebijaksanaan bekerja pegawai,
sikapnya dalam pekerjaan, informasi yang ia terapkan dalam
pekerjaannya sehari-hari.

3. Harus berhubungan dengan pekerjaan tertentu. Pegawai dapat
mengambil bagian dalam berbagai program pendidikan yang
disebut pelatihan, karena hubungannya dengan pekerjaannya yang
sekarang atau tugas-tugas tertentu untuk mana kemungkinan ia
ditunjukkan dimasa yang akan datang.

Program pelatihan (#zaming) merupakan salah satu cara yang tepat
untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan karyawan. Oleh
karena itu pelaksanaan program pelatihan dalam suatu perusahaan
merupakan suatu aspek yang harus ditangani secara terencana dan
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan organisasi, sehingga organisasi dapat
merealisasikan tujuannya sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Dalam suatu pelatihan (#amning) itu tentunya mempunyal sasaran-
sasaran lertentu atau tujuan lertentu. Sedangkan dalam sasaran pelatihan

(training) itu sendiri menurut Nitisemito (1982:88) antara lain disebutkan

sebagai berikut;
1. Pekerjaan diharapkan lebih cepat
2. Penggunaan peralatan dan mesin diharapkan lebih tahan lama
3. Angka kecelakaan diharapkan lebih sedikit
4. Tanggung jawab diharapkan lebih besar
5. Biaya produksi diharapkan lebih rendah
6. Kelangsungan perusahaan diharapkan lebih terjamin,
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Setelah sasaran tersebut diatas tercapai maka akan memperoleh

keuntungan lagi. Dengan kata lain akan memperoleh keuntungan setelah

sasaran tercapal. Adapun keuntungan setelah sasaran dicapal menurut

Suprihanto (1988:88) adalah sebagai berikut -

S N

Kenaikan produktivitas baik kualitas maupun kwantitas
Kenaikan moral kerja

Menurunnya pengawasan

Menurunnya angka kecelakaan

Menaikan stabilitas dan fleksibilitas tenaga kerja
Mengembangkan pertumbuhan pribadi

Sedangkan Simarmura (1997:346) mengatakan bahwa pada umumnya

pelatihan (#raining) untuk karyawan ini bertujuan agar :

1

2.

N oo s

Memperbaiki kinerja

Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan
teknologi

Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi
kompeten dalain pekerjaan

Membantu memecahkan permasalahan operasional
Mempersiapkan karyawan untuk promosi

Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi

Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.

]d.dl dengan adanya pelatihan (training) suatu perusahaan diharapkan

akan dapat mencapai sasaran-sasaran atau tujuan-tujuan seperti yang telah

menjadi kebijaksanaan perusahaan sebelumnya.

1.4.2 Produktivitas Kerja Karyawan

Pengertian produktivitas menurut Zainun (1990:51) adalah sebagai

berikut " Produktivitas berasal dari kata proauctivity dalam bahasa Inggrisnya

mengandung pengertian produc atau hasil sehingga productivity dapat di-

Indonesiakan sesuatu yang menghasilkan'.
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Sedangkan menurut Nawawi dgn Martini (1990:54) mengatakan bahwa
pengertian produktivitas kerja diartikan sebagai berikut "Hasil yang dicapai
oleh personil di dalam melaksanakan pekerjaannya sesual dengan volume
dan beban kerjanya dari unit kerja masing-masing disebut dengan
produktivitas kerja”. Dengan demikian untuk mencapai produklivitas kerja
maka dari perusahaan lersebut harus ditetapkan volume dan beban kerja
untuk masing-masing unit kerja yang akan dilaksanakan oleh seluruh
karyawan yang ada dalam perusahaan.

Selanjutnya Syarif (1991 : 87) memberikan pengertian dan model-model
produktivitas sebagai berikut: "Produkiivitas adalah fungsi daripada input,
sedangkan produkitivitas partial adalah fungsi dari sebua nput dan
produktivitas total adalah fungsi darl semua input. Secara umum input-input
terdiri dari beberapa faktor, yaitu tenaga kerja, modal, dan teknologi

Jadi pengertian produktivitas kerja karyawan merupakan produktiivitas
partial maka hal ini tidak bisa terlepas dari sistem kerja, sistem administrasi
dan organisasi dimana karyawan ilu bekerja. Untuk lebih memperjelas
masalah produktivitas Sinungan (1983:11) memberikan batasan pengertian
sebagal berikut “Secara makro produktivitas adalah pendayagunaan sumber-
sumber ekonomi secara efekiif dengan teknis ketrampilan organisasi’.

Dalam membahas produktivitas kerja karyawan didalam perusahaan
dibedakan menjadi tiga jenis produktivitas, sebagaimana pendapat Siagian
(1991:299) adalah sebagai berikut . "Produktivitas dikaitkan dengan waktu,
sumber daya insani, sarana serta prasarana kerja''.

Dalam hal ini peneliti ingin membahas produktivitas dalam hubungannya

dengan sumber daya manusia yang banyak mempengaruhi prodiktivitas

kerja karyawan dalam perusahaan. Sepertl yang dikemukakan oleh Siagian
(1983:154-155) sebagal berikut
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Sebagaimana dengan pembsahasan tentang seluruh  asas-asas
administrasi dan manajemen, membahas prodiktivitas dan usaha-usaha
meningkatkannya tidak mungkin dilepaskan dari pembahasan tentang
produktivitas unsur manusianya. Bahkan sesungguhnya tidak ada
produktivitas organisasi tanpa produktivitas manusia, kecuali mungkin
dalam kegiatan yang sudah sepenuhnya mempergunakan mesin yang
dibuatkan manusia. Secara amat terbatas, misalnya untuk
menghidupkan dan mengawasi jalannya mesin-mesin yang digunakan.
sedangkan yang dimaksud kerja adalah seperti yang dikemukakan oleh
Banggulo (1989:5) “ Kerja adalah perbuatan manusia yang ditujukan kepada
atau untuk orang lain dan sebagal pengganti balas jasanya diberi uang’.
Setiap karyawan dilingkungan perusahaan berkewajiban melaksanakan
volume dan beban kerja yang dipercayakan kepadanya secara berdaya guna
dan berhasil guna. Hasil yang dicapal setiap karyawan itu menggambarkan
tingkat produktivitas masing-masing karyawan.
Produktivitas sendiri menurut Nawawi dan Hadari (1990:102) diartikan
sebagal berikut :
Bahwa produktivitas mencakup dua konsep dasar yaitu daya guna
(efisilensi) dan hasil guna (efekiifitas). Daya guna menggambarkan
tingkat sumber-sumber manusia, dana dan alam yang diperlukan untuk
mengusahakan  hasil-hasil  tertentu, sedangkan hasil guna
menggambarkan akibat dail kualitas hasil yang diusahakan.
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, selanjulnya dapat dijelaskan
bahwa produktivitas kerja itu sendiri menyangkut hasil kerja yang dicapai
oleh setiap karyawan dalam suatu perusahaan dengan menggunakan sumber
dan sarana yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang dikemukakan Nawawi
(1990:98) bahwa.

Produktivitas kerja adalah perbandingan terbaik antara hasil yang
diperoleh (oufput ) dengan jumlah sumber kerja yang dipergunakan
(intpuf). Atau dapat juga diartikan produktivitas yang diukur dari daya
guna (efisiens]) penggunaan personel sebagai tenaga kerja.
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Lebih lanjut dikatakan - :

Karena pada organisasi kerja yang tugas pokoknya memberikan
pelayanan kepada masyarakat sulit diukur produktivitasnya dari segi
perhitungan masukan (inpuf) dan keluaran (outpuf). Untuk itu
produktivitas kerja lebih ditekankan pada ukuran daya guna dalam
melaksanakan pekerjaan yang —menyangkut aspek ketepatan,
kecermatan dan sikap terhadap pekerjaan. Ketepatan dan kecermatan
dihubungkan dengan ketrampilan dan keahlian dalam mempergunakan
metode atau cara ketja dan peralatan yang tersedia.

Dalam keadaan seperti itu, berarti daya guna (efesiensi) kerja dapat
juga berarti produktivitas ketja. Dengan kata lain pekerjaan yang dilakukan
dengan cara berdaya quna (efisiensi) merupakan juga pekerjaan yang
produktit

Untuk mengukur tingkat produktivitas menurut Handoko (1992:26) ada
tiga indikator yang dapat digunakan yaitu : 1) peningkatan prestasi kerja, 2)
penurunan tingkat absensi karyawan, 3) penurunan perputaran karyawan.”
Dari ketiga tiga indikator tersebut penulis hanya menggunakan indikator
peningkatan prestasi kerja karyawan dengan alasan bahwa yang akan diukur
dalam variabel nanlinya adalah berkaitan dengan produktivitas kerja
karyawan yang berkaitan dengan cara atau penggunaan komputer. Jadi
indikator penurunan lingkat absensi dan penurunan perputaran karyawan
tidak penulis ikutkan sebagai indikator. Untuk lebih jelasnya peningkatan
prestasi kerja karyawan akan dijelaskan dibawah ini.

Peningkatan prestasi kerja mempunyai peranan yang sangat penting
dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan, dengan peningkatan prestasi
kerja itu diharapkan akan membawa dampak terhadap peningkatan
produktivitas perusahaan Yang dimaksud prestasi kerja menururt Moekijat

(1983:69) yaitu "hasil kerja seseorang pada satu kesatuan organisasi dalam

waktu tertentu dan ukuran tertenty "
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Penilaian prestasi kerja karyawan merupakan bagian penting dari
seluruh kekaryaan karyawan yang bersangkutan. Pentingnya penilaian
prestasi kerja yang rasional dan diterapkan secara objeklif terikat paling
sedikit dua kepentingan, yaitu kepentingan karyawan yang bersangkutan dan
kepentingan organisasi. Menurut Siagian (1995:164), suatu sistem penilaian

prestasi kerja yang baik sangat bermanfaaat untuk berbagai kepentingan,

seperti :
1. Mendorong peningkatan prestasi
2. Sebagai bahan pengambilan keputusan dalam pemberian imbalan
3. Untuk kepentingan mutasi pegawai
4. Guna menyusun program pelatihan
5. Membantu pegawai menentukan rencana kariernya

Untuk mengetahui tujuan mendalam tentang prestasi kerja, Matindal
mengemukakan konsepnya mengenai prestasi kerja seseorang  (Soetarjo,
1984:36) yaitu :

1. Ambisi yang diartikan sebagai keinginan untuk maju

2. Kecerdasan dan kemauan yang diartikan sebagai kemampuan
memecahkan masalah dan menemukan hal-hal baru atau
mengintegrasikan dua atau lebih fakta.

3. Tanggung jawab yang diartikan sebagai usaha mempunyai peranan
yang begitu penting guna mewujudkan prestasi ini, menyangkut
kemauan yang direlisasikan.

1.5 Pengaruh Pelatihan (7raining) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada suatu organisasi perusahaan, faktor sumber daya manusia adalah

sangat penting dan perlu guna mencapai suatu tujuan yang telah

direncanakannya. Berhasil tidaknya perusahaan dalam meningkatkan

produktivitas perusahaan banyak tergantung pada unsur manusia, sehingga

perlu adanya peningkatan kualitas dengan cara pelatihan (training).
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Menurut pendapat Hasibuan-+(1990:79) mengatakan bahwa " Prinsip
pelatihan adalah peningkatan kualitas dan kemampuan bekerja karyawan
(produktivitas kerja)

Untuk mengetahui efektifitas  pelatthan (#raining) i Flippo
(Moekijat,1991:68) menjelaskan tentang :

Diperlukannya adanya pendekatan dalam mengukur efektifitas suatu
program pelalihan  (fraining) adalah dengan mengukur suatu
kelompok itu sebelum dan sesudah pelatihan kemudian dibuat
perbandingannya untuk mengetahul apakah perilaku orang didalam
kelompok itu sudah membaik atau belum. Cara lain adalah melakukan
penilaian keberhasilan suatu program pelatihan lama.

Sedangkan cara lain adalah dengan melakukan penilalian keberhasilan
suatu program pelatihan (#7aining) lama setelah program tersebut selesai,
misalnya 1 (satu) sampal 2 (dua) tahun. Dengan cara ini dapat diketahui
produktivitas kerja karyawan dan mungkin akan dapat mendorong adanya
perubahan-perubahan yang akan membuat pelatihan (#raining) lebih efektif

sehingga tingkat produktivitas kerja yang diharapkan bisa tercapai.

1.6 Model Analisis
Model analisis adalah suatu gambaran mengenai hubungan dan
pengarull antara variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian, sehingga
akan jelas terlihat tentang adanya hubungan dan pengaruh tersebut.
Hubungan antara variabel pada penelitian ini adalah asimetris.
Pendapat Singarimbun (1989 : 55) yang mengatakan bahwa hubungan

asimetrls adalah hubungan dimana satu varlabel mempengaruhi variabel

yang lain.
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Berdasarkan atas pendapat ,diatas maka bagan hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat berdasarkan Singarimbun (1989 :55)
adalah sebagai berikut :

Model Analisis
Variabel Bebas Variabel Terikat

Pelatihan / Training (X)
\ Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)

Ketrampilan (X1)

Pengetahuan (Xz)

1.7 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat sementara dan
merupakan suatu rumusan yang menyatakan harapan dari penulis tentang
hubungan dua variabel dimana akan memberikan suatu kepastian terhadap
dasar pemikiran yang telah dituangkan dalam hubungan tersebut. Untuk
lebih jelasnya penulis kemukakan pendapat Surachmad ( 1990:39 ), yaitu :

Hipotesis adalah sebuah kesimpulan, tetapl kesimpulan ini belum final

dan harus dibuktikan kebenarantya. Jelasnya hipotesis merupakan

suatu jawaban dugaan yang dianggap benar kemungkinannya untuk
menjadi jawaban yang benar.

Berdasarkan uraian diatas maka pengertian hipotesis bagl suatu

penelitan menggunakan hipotesis .
Ho : Tidak ada hubungan antara pelatihan (#raining) terhadap produktivitas

kerja karyawan bagian sumber daya manusia pada PT. Telkom Area

Pelayanan Jember Di Kandatel Jember.
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H, : Ada hubungan antara pelatihan (fraining) terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian sumber daya manusia pada PT. Telkom Area
Pelayanan Jember Di Kandatel Jember.

Ho - Tidak ada hubungan antara ketrampilan terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian sumber daya manusia pada PT. Telkom Area
Pelayanan Jember Di Kandatel jember.

H, . Ada hubungan antara ketrampilan terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian sumber daya manusia pada PT. Telkom Area
Pelayanan Jember Di Kandatel Jember.

Ho : Tidak ada hubungan antara pengetahuuan terhadap produktivitas
kerja karyawan bagian sumber daya manusia pada PT. Telkom Area
Pelayanan Jember Di Kandatel Jember,

H; © Ada hubungan antara pengetahuan terhadap produklivitas kerja
karyawan bagian sumber daya manusia pada PT. Telkom Area

Pelayanan Jember Di Kandatel Jember.

1.8 Asumsi
Asumsi adalah anggapan dasar tentang keadaan waktu penelitian,
untuk  mengungkapkan fenomena dengan mempermudah  dan
menyederhanakan pembahasan. Jadi asumsi merupakan batasan hipotesis
yang telah digunakan. Dengan demikian dalam penelitian ini penulis
mengemukakan asumsi sebagai berikut :
1. Bahwa ketrampilan dan pengetahuan yang didapat dari pelatihan
(training) dianggap mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan .

2. Kebijakan perusahaan tentang pelatihan (raining) tetap sama selama

penelitian.
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1.9 Operasionalisasi Konsep .

Konsep-konsep yang ada dalam penelitian ini diwujudkan dalam suatu
gambaran yang lebih komplit terthadap variabel yang akan diuji sebab jika
perhatian konsep-konsep yang dikemukakan dalam bab sub bab konsepsi
dasar masih tampak abstrak, yang otomatis akan mempersulit di dalam
mengukur dan menganalisis data penelitian yang diperoleh. Agar konsep-
konsep tersebut diatas dapat dilerapkan, maka perlu adanya penjabaran
pengertian, penentuan standart pengukuran dan penganalisisan,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Koetjaraningrat (1980:31 ) sebagai
berikut :

Operasinalisasi konsep adalah merubah konsep-konsep yang berupa
construct-construct dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku
atau gagasan yang dapat diamati dan diuji serta dapat ditentukan
adanya hubungannya oleh peneliti yang lain

Sedangkan Supranto (1986:24) memberikan pengertian konsep adalah

sebagai berikut :

Konsep adalah suatu abstraksi dari suatu kejadian yang menjadi objek
penelitian. Konsep kadang-kadang mudah dimengerti karena dekat
sekall dengan objek-objek yang diteliti, tetapi ada yang sukar
dimengerti seperti, konsep tingkah laku standart hidup yang layak dan
lainnya mengenai kemakmuran serta sikap. Tujuan dari konsep adalah
untuk menyederhanakan pemikiran dengan menggabungkan sejumlah
peristiwa dibawah satu judul yang umum.

Berdasarkan definisi operasional diatas maka proses perincian revensi
dari suatu konsep atau variabel menjadi indikator sampai ke bentuk item, dan
selanjutnya operasionalisasi darl masing-masing variabel yang ada dalam
penulisan ini dapatlah penulis kemukakan sebagai berikut:

1. Operasionalisasi Variabel (X) . Pelatihan ( 7raining)

2. Operasionalisasi Variabel (Y) : Produktivitas Kerja Karyawan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

1.9.1 Variabel Bebas (X) *
a. Pelatihan atau Training (X)

Pelatihan ini merupakan pelatihan (training) MS Office yang
diselenggarakan oleh P1. TELKOM (Persero) bagian sumber daya manusia
dalam rangka untuk meningkatkan  ketrampilan  dan pengetahuan
karyawannya agar mereka lebih cakap dalam mengerjakan tugas dan
pekerjaannya dengan menggunakan komputer.

b. Ketrampilan (X;)

Ketrampilan yang dimaksud disini adalah semua ketrampilan yang
dimiliki oleh karyawan bagian sumber daya manusia setelah mereka
mengikuti pelatihan (zaining) MS Office pada PT. Telkom (Persero) Area
Pelayanan Jember Di Kandatel Jemnber
¢. Pengetahuan (X;)

sSedangkan  pengetahuan yang dimaksud disini adalah semua
pengetahuan yang diterima karyawan sumber daya manusia pada waktu
pelatihan (#raining) MS Office di PT. Telkom (Persero) Area Pelayanan Jember
di Kandatel Jember. Pengetahuan tersebut merupakan pengetahuan
mengenal hal-hal yang betkaitan dengan materi yang disampaikan selama

program pelatihan (#raining) MS Office tersebut berlangsung.

1.9.2 Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja
karyawan, yang beridikator lingkat prestasi kerja karyawan. Tingkat prestasi
kerja karyawan merupakan kemampuan karyawan PT. Telkom (Persero)
bagian sumber daya manusia dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang

menjadi tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan prosedur kerja dan

sasaran kerja individu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Adapun
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pretasi kerja karyawan sumber daya inanusia pada PT. Telkom (Persero) di

Kandatel Jember adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan karyawan dalam mengoperasionalkan komputer setelah
mengikuti pelatthan M5 Office

2. Karyawan beketja sesuai dengan sasaran kerja individu

3. Karyawan bekerja sesuai dengan prosedur kerja

1.10 Metode Penelitian

Setiap aktivitag penelilian menggunakan metode yang mutlak diperlukan,
untuk dipakal menentukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengalaman. Metode dapat pula digunakan untuk menerangkan gejala-gejala
atau fenomena yang salu dengan fenomena yang lain. Hasil dari sebuah
penelitian dapat diterima secara ilmiah apabila menggunakan metode
penelitian secara ilmiah dan benat

Sehubungan dengan itu metode penelitian menurut Hadi (1986:4) adalah
sebagai berikut :

Methode Research sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-

garis yang sangat cermat dan mengajukan syarat-syarat yang sangat

keras. Maksudnya untuk menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari

suatu riset dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya.

Berdasarkan pengeitian diatas, dalam penulisan ilmiah peneliti harus
melakukan dengan cara yang benar dan sesual dengan ketentuan yang ada,
sehingga hasil yang diperoleh merupakan implikasi yang dapat diakui dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.

Agar cara kerjanya lidak melebar dalam pencarian data, pendekatan
yang dipakai adalah pendekatan kwantitatif yang nantinya di beri skor. Pada

hakekatnya penggunaan data kwantitaif berkisar pada masalah pengukuran.

Tujuannya dalam ilmu-ilmu sosial adalah untuk memperoleh metode atau alat
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pengukuran yang tepal agar tercapal pengetahuan yang berupa rumusan
kemungkinan atau ramalan yang dapat terjadi. Adapun cara-cara ini tidak lain

adalah dengan metode penelitian

1.10.1 Tahap Persiapan

a. studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan mempelajari
literatur-literatur yang ada sangkut pautnya dengan masalah, guna
memperoleh pengetahuan dan teknik-teknik sebagai alat untuk
menganalisa pada wakiu data diperoleh.

b. Penentuan Daerah Penelitian
Dengan penentuan dacrah penelitian akan mempermudah dalam mencari
data yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Pada penulisan ini
memilih daerah penelitan pada PT. Telkom (Persero) Area Pelayanan
Jember di Kandatel Jember bagian sumber daya manusia dengan alasan
bahwa PT. Telkom (Persero) Area Pelayanan Jember di Kandatel Jember ini
mempunyal tujuan untuk selalu dapat meningkatkan produkitvitas kerja
karyawannya guna meningkatkan sumber daya manusia dan salah satu
cara untuk mencapai tujuan tersebut PT. Telkom Area Pelayanan Jember di
Kandatel Jember sering mengadakan pelatihan (fraining) MS Office bagi
karyawannya agar seluwtuh karyawan dapat mengoperasionalkan
komputer, karena setiap pekerjaan banyak yang menggunakan komputer
sebagal alat bantunya

c. Penentuan Sampel
Dalam pengambilan jumlah sampel menurut Singarimbun dan Effendi

(1988:206) adalah sebagai berikut :

Beberapa penelili menyatakan bahwa besarnya sampel tidak boleh
kurang dari 10% dan ada pula peneliti lain yang menyatakan bahwa
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besarnya sampel miniimal 5% wdari jumlah satu satuan elementer dari

sualu populasi.
Mengingat keterbatasan waktu dan biaya, tidak mungkin - peneliti
mengadakan penelitian lerhadap keseluruhan karyawan yang ada di PT.
Telkom Jember. Oleh karena itu peneliti hanya menggunakan sampel
baglan sumber daya manusia yang telah mengikuti program pelatihan
(traming) MS Office dan minimal telah bekerja pada PT. TELKOM selama
satu tahun. Penelitian ini mengambil sampel sejumlah 30 karyawaan pada

bagian sumber daya manusia pada PT. Telkom Kandatel Jember.

1.10.2 Tahap Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan

dalam penelitian adalah sebagai berikut -

a. Metode Wawancara
Pada dasaranya wawancara adalah merupakan tanya jawab lesan yang
dilakukan secara berhadapan, pihak pertama adalah peneliti sedangkan
pihak keduan adalah sejumlah karyawan yang dijadikan sebagai sampel
penelitian. Dalam melakukan wawancara dengan responden nantinya
digunakan daftar pertanyaan atau kuesioner yang telah disiapkan
sebelumnya.

b. Metode Pengamatan Langsung (Observasi)
Pengamatan langsung ini dilakukan terhadap gejala-gejala subjek yang
diteliti dan mengadakan pencatatan pada objek penelitian. Dari
pengamatan langsung diharapkan dapat memberikan gambaran untuk
melengkapi kebenaran data yang diperoleh melalui wawancara. Adapun

pengamatan langsung yang dilakukan berupa peninjauan ke tempat objek

penelitian yaitu PT. Telkom Area Pelayanan Jember di Kandatel Jember.
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c. Kuesloner .
Selain  mengadakan wawancara langsung dengan karyawan, untuk
menunjang serta mempermudah dalam pengumpulan dan penggalian
data, penulis juga menyebar daftar pertanyaan kepada karyawan yang
bersangkutan untuk menggali data yang reliabilitas dengan tingkat validitas

setinggl mungkin.

1.10.3 Metode Analisis

Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian maka
kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang penelili adalah menganalisis
data tersebut. Menurut Effendi (1991:231) tujuan analisis adalah sebagai
berikut

Tujuan analisis adalah menyederhanakan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam proses itu sering kali
digunakan statistik karena memang salah satu fungsi statistik adalah
menyaderhanakan data. Disamping itu statistik juga membandingkan
hasil yang diperoleh dengan hasil yang terjadi secara kebetulan,
sehingga memungkinkan peneliti untuk menguji apakah hubungan
yang diamati benar-benar terjadi karena adanya hubungan sitematis
antar variabel-variabel yang diteliti, atau hanya terjadi secara
kebetulan.

Setelah data terkumpul dan diolah selanjutnya dibuat analisis data yang
diperoleh. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis
kwantitatif dengan perhitungan untuk mempermudah dalam menghitung
besarnya pengaruh pelatihan (#raining) terhadap produktivitas kerja.

Untuk mengukur kuatnya pengaruh antara variabel X dan variabel Y
dipergunakan nilai yang disebut koefisien korelasi (Supranto, 1983:50).

Analisis koefisien korelasi pada penelitian ini menggunakan Rank Spearman

(rs). Adapun pertimbangan menggunakan rumus ini adalah " Rank Spearman
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adalah ukuran asosiasi yang menantut ke dua variabel diukur sekurang-
kurangnya dalam skala ordinal sehingga objek-objek atau individu-individu
dapat dirancang dengan rangkaian berurutan (Siegel, 1994:250)

Langkah-langkah penggunaaan koefisien korelasi Rank Spearman

menurut Siegel (1994:263) adalah sebagai berikut :

I. Berilah ranking observasi-observasi pada variabel X mulai satu
hingga N. Juga observasi-observasi pada variabel Y mulai satu
hingga N.

2. Daftarlah N subjek itu

3. Tentukan harga d; untuk setiap subjek dengan mengurangkan
ranking Y pada ranking X. Kuadratkan harga-harga itu untuk
menentukan dy* masing-masing subjek. Jumlahkan harga-harga d;2
untuk ke N guna mendapatkan Y.d:.

4. Jika proporsi angka sama dalam observasi-observasi X atau Y
besar, pakailah rumus untuk mengukur rank kembar,

5. Kalau subjek-subjek itu merupakan sampel random dari populasi
lertentu, kita dapat menguji apakah harga observasi rs memberikan
petunjuk adanya asosiasi antara variabel X dan variabel Y dalam
populasinya. Metode untuk melakukan ini tergantung pada ukuran
N:

a) Untuk N dari 4 hingga 30, harga-harga kritis r;  untuk tingkat
signifikansi 0,05 dan 0,01 (tes satu sisi ) disajikan dalam tabel
harga kritis pada 1.

b) Untuk N >10, signifikansi suatu harga sebesar harga
observasi 15 dapat ditetapkan dengan menghitung t yang

berkaitan dengan harga itu, dan kemudian menentukan

signifikansi harga tabel kritis t. (Siegel, 1994 : 263)
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Rumus Rank Spearaman .
Rumus [ :
- .
6 2dy
=1
rs =1 I
N - N ( Slegel, 1994:253)

Sedangkan bila terdapat rank kembar yang besar, maka rumusnya
adalah sebagai berikut :

Rumus 1II

2xE+) Y - X

-

I8'=

2y %3y

(Siegel ,1994:256)

Dimana untuk mencari harga x? dan y? digunakan rumus sebagai

berikut
Rumus 111 .\ L |
N - N
T G . -
12
N - N
Iy = —— - 37T

( Siegel, 1994: 257)

Sedangkan ketentuan mencanl T untuk variabel x dan variabel y

dipergunakan rumus sebagai berilut
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Rumus IV : .
t3 -t
A s -
la ( Slegel, 1994:256)
Dimana
s = Koelisien korelasi rank Spearman
N = Jumlah sampel
di® = Perbedaan derajat pengubah atau devisiasi
(selisih daii setiap pasang rank atau rank X-rank Y)
t = Nilal kembar dari rank X dan rank Y
x2 = Variasi nilai x
y2 = Vatiasl nilai y

Sedangkan untuk perhitungan menguji rs dengan rumus t test menurut

Slegel (1994 : 263) adalah sebagai berikut :

Rumus V

t=18 e

Kei‘nudian hasil perhitungan 1s ini perlu diuji dengan t test. Hasil
pengujian itu menurut Dajan (1986 :284) adalah sebagai berikut
a) Jika uji t test menunjukkan hasil yang lebih besar dari angka yang
ditunjukkan pada tabel distiibution of test maka hipotesis nol ( Ho )
ditolak dan hipotesis kerja ( Ha ) diterima.
b) Jika uji t test menunjukkan hasil yang lebih kecil dari angka yang

ditunjukkan pada tabel ditribution of test maka hipotesis nol (HO)

diterima dan hipotesis kerja ( Ha ) ditolak.
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[l GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Umum Perusahaan

PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) mempunyai cikal bakal suatu
badan usaha yang bernama Post-en Tele graafdlents yang didirikan dengan
Staatsblad No. 52 tahun 1884, Penyelenggaraan telekomunikasi di Hindia
Belanda pada mulanya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampal tahun
1905 tercatat 38 perusahaan telekomunikasi, yang pada tahun 1906 diambil
alih oleh pemerintah Hindia Belanda dengan berdasarkan Staatsblad No. 395
tahun 1906. Sejak itu berdiri Post Telegraaf en Telefoondients atau disebut
PTT-Dienst. PTT Dienst diletapkan sebagai perusahaan negara berdasarkan
Staatsblad No. 419 tahun 1927 tentang Indonesi Bedrijvenwet (1.B.W, Undang-

Undang Perusahaan Negaia)

Jawatan PTT ini berlangsung sampai dikeluarkanmya Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) No. 19 tahun 1960 oleh
Pemerintah Republik Indonesia, tentang persyaratan suatu perusahaan
Negara dan PTT-Dienst memenuhi syarat untuk tetap menjadi sugatu
Perusahaan Negara (PN). Kemudian berdasarkan Peraturan Pernerintah No.
240 tahun 1961, tentang penditian Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi disebutkan bahwa Perusahaan Negara sebagaimana
dimaksud dalam pasal 21 B dilebur kedalam Perusahaan Negara Pos dan
Telekomunikasi (PN. Pos dan Telekomunikasi).

Dalam perkembangan selanjutnya pemerintah memandang perlu
untuk membagi PN Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 perusahaan negara
yang berdiri sendiri. Berdasarkan peraturan pemerintah No. 29 tahun 1965,

maka berdirilah Perusahaan Pos dan Giro (PN Pos dan Giro) dan pendirian

Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi) diatur dalam
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Peraturan Pemerintah No. 30 tahun 1965. Bentuk mnipun dikembangkan
menjadi  Perusahaan Umum (Per um) Telekomunikasi melalui Peraturan
Pemrintah No. 36 tahun 1974, Dalam peraturan tersebut dinyatakan pula
Perusahaan Umum  Telekomunikasi sebagal  penyelanggara jasa
telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri
maupun luar negeri. Tentang hubungan luar negeri padasaat itu Juga
diselenggarakan oleh P1' Indonesia Satellite Corporation (Indosat) yang masih
berstatus perusahaan asing, yakni dari American Cable & Radio Corporation,
suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan peraturan perundangan
negara bagian Delawate, Ainerika Serikat.

Seluruh saham PT' Indosat dengan modal asing ini pada akhirnya tahun
1980 dibeli oleh Negara Republik Indonesia dari American Cable & Radio
Corporation. Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa telekomunikasi
untuk umum, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 53 tahun
1980 tentang telekomunikasi untuk urmum yang isinya tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 1974. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. B3 tahun 1980, PERUMTEL ditetapkan sebagai badan usaha yang
berwenang menyelenggarakan telekomunikasi untuk umum dalam negeri
dan Indosat ditetapkan sebagal badan usaha penyelanggara lelekomunikasi
untuk umum International.

Memasuki Repelita V pemetintah merasakan perlunya percepatan
pembangunan telekomunikasi, karena sebagai infrastuktur diharapkan dapat
memacu pembangunan sektor lainnya. Selain hal tersebut penyelenggara
telekomunikasi membutuhkan manajemen yang lebih profesional, oleh sebab
itu menyesuaikan bentuk perusahaan. Untuk itu berdasarkan Peraturan

Pemerintah No. 25 tahun 1991, maka bentuk Perusahaan Umum (PERUM)

dialihkan menjadi Perusahaan perseroan (Persero), sebagaimana dimaksud
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dalam Undang-Undang No. 9 tahun L969. Sejak itulah berdirilah Perusahaan

Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia atau TELKOM.

2.2 Restrukturisasi Internal TELKOM

Mengantisipasi era  globalisasi, seperli diterapkanya perdagangan
bebas baik internasional maupun regional, maka TELKOM pada tahun 1995
melaksanakan tiga program besar secara  simultan, Program-program
tersebut adalah restrukturisasi internal, penerapan Kerja Sama Operasi (KSO)
dan persiapan Go Public International atau dikenal dengan Intial Public
Ottering.  Restukturisasi  internal meliputi  bidang usaha  sekaligus
pengorganisasian bidang usaha TELKOM dibagi tiga yaitu; bidang usaha
utama, bidang usaha terkait dan bidang usaha pendukung. Bidang usaha
utama TELKOM adalah menyelenggarakan jasa telepon lokal dan jarak jauh
dalam negeri. Sedang bidang usaha terkait termasuk Sistem Telepon
Bergerak (STBS), sirkit langganan, teleks, penyewaan transponder satelit,
VSAL dan jasa nilai tambahan tertentu Bidang usaha terkait ini ada yang
diselenggarakan TELKOM dan ada Juga yang diselenggarakan bekerjasama
dengan pihak ketiga melalui perusahaan patungan. Sedangkan bidang usaha
pendukung adalah bidang usaha yang tidak berhubungan langsung dengan
pelayanan jasa telekomunikasi, namun keberadaannya mendukung
kelancaran bidang utama dan bidang terkait. Yang termasuk dalam bidang
usaha pendukung adalah pelatihan, sistem informasi, satelit, properti, riset
teknologi informasi

Untuk menampung bidang usaha tersebut, maka sejak 1 Juli 1995,
TELKOM telah menghapuskan struktur Wilayah Usaha Telekomunikasi

(WITEL) dan secara de facto meresmikan dimulainya era Divisi. Sebagai

penggganti WITEL, bisnis bidang utama dikelola oleh tujuh Divisi Regional
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dan satu Divisi Network. Divisi Regional menyelenggakan jasa telekomunikasi
Jarak jauh dalam negeri melalui pengoperasian jaringan transmisi jalur utama
nasional. Divisi Regional TELKOM mencakup wilayah-wilayah yang dibagi
sebagal berikut :

1. Divisi Regional I, Sumatera

a. Divisi Regional 11, Jakarta dan sekitarnya.

3. Divisi Regional 111, Jawa Barat

4. Disis Regional IV, Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

5. Divisi Regional V, Jawa Timur

6. Divisi Regional VI, Kalimantan

1. Divisi Regional VII, kawasan Timur Indonesia yang meliputi Sulawesi, Bali

Nusa Tenggara, Timor Timur, Maluku dan Irian Jaya.,

Masing-masing Divisi dikelola oleh suatu tim manajemen yang terpisah
berdasarkan prinsip desentralisasi serta bertindak sebagal pusat investasi
(Divisi Regicnal) dan pusat keuntungan (Divisi Network dan Divisi lainnya)
serta mempunyai laporan keuangan yang terpisah., Sedangkan Divisi-divisi
pendukung terdiri dari Divisi Pelatihan, Divisi Properti, Divisi Sistem Informasi.
Beralihnya kebijakan sentralisasi ke kebijakan dekonsentrasi dan
desentralisasi kewenangan maka stiuktur dan fungsi kantor pusat juga
mengalami perubahan. Berdasarkan organisasi divisional ini, maka kantor
pusat diubah menjadi kantor perusahaan dan semula sebagal pusat investasi
disederhanakan menjadi pusat biaya (cost centre). Berlakunya kebijakan
dekonsentrasi menjadi jumlah sumber daya manusia kantor perusahaan juga
menjadi lebih sedikit.

Kantor perusahaan TELKOM berdasarkan akte perubahan yang

terakhir berkedudukan di Jl. Japati No. 1 Bandung bertanggung jawab atas

penyampaian sasaran pengelolaan perusahaan melalui kegiatan unit kerja
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perusahaan secara keseluruhan Balam kaitannya dengan Divisi, Kantor
perusahaan hanyalah menetapkan hal-hal yang strategis sedangkan
penjabaran operasionalnya dilaksanakan oleh masing-masing Divisi. Struktur
manajemen TELKOM secara garis besar meliputi Kantor Perusahaan, Divisi
Regiona [ s/d VII, Divisi Network dan Divisi Pendukung. Kantor Perusahaan
strukturnya sangat sederhana hanya terdiri dari Dewan Direksi yang dibantu
kelompok Pengembangan berstatus Sekretaris Perusahaan, Kepala Audit

Internal dan beberapa Vice President.

2.3 Kegiatan Usaha

Jasa telekomunikasi yang disediakan TELKOM dibagi menjadi 2
kelompok, jasa telekomunikasi dasar dan bukan dasar. Pengelompokan
inipun belum dilaksanakan secara tegas, mengingat teknologi telekomunikasi
dan informasi berkembang dengan pesat. Bisnis utama TELKOM sampai saat
ini adalah  menyediakan PSTN (Fublic Switch Telepon Network) dan
menyelenggakan jasa melalui PSTN. Jenis jasa telekomunikasi yang sudah

dioperasikan sampai 1995 ini adalah:

1. Jasa Telepon Dalam Negeri,

2. Jasa Interkoneksi kepada penyelenggara telekomunikasi lain,
3. Jasa Telepon Bergerak Selular,

4. Jasa Satelit.

Jasa Telepon Dalam Negeri merupakan kegiatan usaha TELKOM yang
memberikan pendapatan terbesar. Komposisi pendapatan jasa ini meliputi,
biaya pasang, biaya abonemen (langganan) bulanan, dan biaya pemakaian
telepon untuk panggilan lokal dan jarak jauh. Dari catatan 1994 ternyata

kontribusi terbesar berasal dari biaya pemakaian telepon. Penyelenggaraan

jasa Telepon Dalam Negeri ini juga termasuk penyediaan Telepon Umum,
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baik kartu maupun coin Disamping+memperoleh pendapatan dari pelanggan
untuk jasa telepon Dalam Negeri, TELKOM juga menerima pendapatan
Interkoneksi dari penyelenggaraan telekomunikasi lainnya, seperti dari
penyelenggara telekomunikasi Intermasional dan STBS (Sistem  Telepon
Bergerak Selular). Pendapalan Interkoneksi diantaranya diperoleh dari PT.
INDOSAT dan SATELINDO. Selain pendapatan Interkoneksi, TELKOM juga
berpartisispasi dengan penyelenggaraan STBS, melalui usaha patungan
ataupun dengan pola bagi hasil Sementara itu penyewaan Transponder
Satelit, mulai 1996 akan beralih kepada SATELINDO, namun TELKOM terus
melanjutkan jasa stasiun bumi untuk hubungan telekomunikasi melalui sistem
satelit komunikasi, TELKOM juga tetap merencanakan peluncuran satelit
Palapa B5 pada tahun 1999 untuk menggantikan Palapa B2R. Siasat
telekomunikasi lainnya adalah VSAT e-mail, colling, cards, telex, dan
telegram. Jasa telex dan telegram dari tahun ketahun mengalami penurunan
bergeser pada penggunaan faksimili. Menghadapi kondisi ini TELKOM pun
juga menadatangani memorandum of understanding dengan PT. Pos
Indonesia pada tanggal 9 Agustus 1995 mengenai pengalihan, pengoperasian

dan pengelolan usaha telegraph

2.4 Unit Kerja PT. Telkom Jember
Unit kerja PT. Telkom untuk wilayah Jember meliputi 5 (lima) Kancatel
yang terdiri dari :
1. Kancatel Probolinggo,
Kancatel Lumajang,
Kancatel Bondowoso,

Kancatel Situbondo.

g ks W o

Kancatel Banyuwang,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

Sedangkan untuk unit pelayanan PT. Telkom Jember meliputi 12 (dua
belas) unit pelayanan yaitu
1. Unit Pelayanan Sempolarn,

2. Unit Pelayanan Kalisat,

3. Unit Pelayanan Sukowono,
4. Unit Pelayanan Arjasa,

5. Unit Pelayanan Jember Kota,
6. Unit Pelayanan Rambipuii,

7. Unit Pelayanan Jenggawal,
8. Unit Pelayanan Ambulu,

Unit Pelayanan Balung,
10. Unit Pelayanan Kencong,
11. Unit Pelayanan Puger,

12, Unit Pelayanan 'Tanggul

2.5 Penjelasan Desain Logo
1. Bentuk visual logo; misi Telkom yang mantap, modern, luwes,
sederhana, cepat terlihat secara utuh.
a. Menggambarkan dunia telekomunikasi modern teknologi mutakhir

yang tercermin dalam citra keseluruhan

F,O

Gambaran sifat telekomunikasi serta kerjasama yang selaras secara
berkesinambungan dan dinamis, digambarkan oleh garis-garis
yang mengesankan gerak beraturan dengan warna dominan biru
tua dan biru muda bergradasi membentuk kesatuan visual/grafis
yang utuh.

4. Warna biru tua dan biru muda gradasi menggambarkan teknologi

tinggi telekomunikasi yang berkembang dalam suasana masa
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depan yang gemilang

03

Ruang gerak Telkom secara nasional dan internasional tergambar

dalam bentuk bulatan atau seperti ellips dari logo.

6. Bentuk bulat yang berwaran biru tua menggambarkan utuhnya
wawasan nusantara yang dipersatukan oleh telekomunikasi.

. Bentuk huruf yang dipakai mencerminkan katajter modern, kokoh,
berwibawa, kompak, namun tetap sederhana dan indah dibaca.

8. Secara teknis cetak modern spesifikasi warna biru gradasi tidak

sulit untuk diproduksi

2.6 Visi dan Misi PT. TELKOM
Sebagai Perusahaan Publik, TELKOM mengemban tugas untuk dapat
memberikan hasil yang terbaik bagi stakeholder. Oleh karena itu dalam
setlap kegiatan usahanya TELKOM berpijak pada Visi dan Misi Perusahaan
yang dirumuskan sebagai berikut -
1. Visi PT. TELKOM
TELKOM merupakan perusahaan Indonesia yang berpegang teguh pada
etika bisnis, senantiasa menjaga citra perusahaan, berusaha untuk terus
meningkatkan perturnbuhan perusahaan menuju perusahaan besar dan
bernilai tinggi, unggul, dalam penyelenggaraan bisnis telekomunikasi dan
informasi, dalam situasi yang kompetitif tampil sebagai pemimpin dengan
letap memelihara dan meningkatkan kekuatan daya sding, memililki
sumber daya manusia yang menjadi salah satu tumpuan pandang dengan

suatu kerjasama tim yang kompak dan terpadu serta memanfaatkan

teknologi tepat guna.
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Ruang gerak Telkom secara nasional dan internasional tergambar

dalam bentuk bulatan atau seperti ellips dari logo,

6. Bentuk bulat yang berwaran biru tua menggambarkan utuhnya
wawasan nusantara yang dipersatukan oleh telekomunikasi

. Bentuk huruf yang dipakai mencerminkan katajter modern, kokoh,
berwibawa, kompak, namun tetap sederhana dan indah dibaca,

8. Secara teknis cetak modern, spesifikasi warna biru gradasi tidak

sulit untuk diproduksi

2.6 Visi dan Misi PT. TELKOM
sebagai Perusahaan Publik, TELKOM mengemban tugas untuk dapat
memberikan hasil yang terbaik bagi stakeholder. Oleh karena itu dalam
setiap kegiatan usahanya TELKOM berpijak pada Visi dan Misi Perusahaan
yang dirumuskan sebagai berikut -
1. Visi PT. TELKOM
TELKOM merupakan perusahaan Indonesia yang berpegang teguh pada
etika bisnis, senantiasa menjaga citra perusahaan, berusaha untuk terus
meningkatkan pertumbuhan perusahaan menuju perusahaan besar dan
bemﬂéi tinggi, unggul, dalam penyelenggaraan bisnis telekomunikasi dan
informasi, dalam situasi yang kornpetitif tampil sebagai pemimpin dengan
tetap memelihara dan meningkatkan kekuatan daya saing, memiliki
sumber daya manusia yang menjadi salah satu tumpuan pandang dengan

suatu kerjasama tim yang kompak dan terpadu serta memanfaatkan

teknologi tepat guna.
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2. Misi PT. TELKOM ’
TELKOM adalah perusahaan yang menyelengarakan jasa telekomunikasi
dan informasi, dengan menitikberatkan usahanya pada bisnis utama yang
meliputi POTS, Network Dan Multimedia serta bisnis pendukung yang
terkait dengan bisnis utama, dengan tetap memperhatikan pemupukan
keuntungan perusahaan, perkembangan  lingkungan sosial  dan
kesejahteraan karyawannya serta mengutamakan kepuasan pelanggan
melalui penyediaan pelayanan lengkap dan terpadu bagi seluruh

pengguna jasa.

2.7 Budaya Perusahaan I’ TELKOM

Budaya Perusahaan PT. TELKOM Indonesia disingkat dengan ARTIL
ARTI mempunyai makna bahwa seliap karyawan harus diingatkan agar selalu
menyadari ARTI kehadiran PT. TELKOM di tengah-tengah masyarakat dan
ARTI kahadiran dirinya dalam TELKOM. ARTI adalah singkatan dari Akurat
(Accurate), Responsif (Responsive), Sim patik (Friendiy).

a. AKURAT (Accurate)

Dalam setiap pelaksanaan lugas apapun dan dilingkal manapun setiap
karyawan PT. TELKOM tidak boleh berbuat asal jadi. Budaya akurat hanya
dapat diwﬁjudkan melalui kemampuan memelihara dan meningkatkan derajat
potensi masin-masing dan berlandaskan pada datadan informasi yang
seharusnya tersedia.

b. RESPONSIF (Responsive)
Setiap karyawan harus bersifat tanggap dan tidak membiarkan

pemakal jasa (intern maupun ekstern) menunggu atau ada dalam suasana

ketidakpastian. Kecepatan kerja tanggap terhadap tuntutan lingkungan
sekitarnya adalah budaya PT. TELKOM.
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¢. SIMPATIK (Friendly) :

Setiap karyawan harus mampu membangun hubungan vertikal secara
berkesinambungan dengan Yang Maha Pencipta dan keterkaitan horizontal
yang sinergis dan propesional dengan para pelanggan disatu sisi dan mitra
usaha/pemasok, disisi lannya denga para pembina dan instansi terkait lainnya.

Satu tujuan akhir dari budaya perusahaan PT. TELKOM Indonesia yaitu
kepuasan pelanggan, karyawan dan masyarakat. Budaya ARTI ini dapat
diterapkan dan sebelumnya perlu dirumuskan suatu program yang rinci dan
cukup besar. Untuk penyebaran pemahaman dan perluasannya, semua jalur
termasuk PMT (Pengendalian Mutu Terpadu) atau GKM (Gugus Kendali Mutu

perlu dipahami untuk pelaksanaan program tersebut.

2.8 Kebijaksanaan Manajemen 3-2-1
Kebijaksanaan PT. TELKOM secara komprehensif telah dirumuskan
Kebijaksanaan Manajemen yakni Tiga Sasaran Pokok, Dua Garis Strategi Satu
Modal Dasar atau kita kenal dengan kebijaksanaan 3-2-1.
Tiga sasaran pokok itu adalal) -
1. Mengembangkan/menuut pelayanan terbaik bagi masyarakat.
4. Memberikan hasil yang terbaik bagi yang berkepentingan
(stateholder).
3. Peningkatan citra letbaik
Guna mencapai tiga terbaik tersebut digariskan 2 (dua) karakter yakni:
1. Seluruh tatanan/sisterm/bagian sistem dilaksanakan dengan berhasil
guna dan berdaya guna.
2. Pembinaan dan peningkalan kualitas Sumber Daya Manusia.

Keduanya merupakan stralegl yang sinergi saling mendukung satu

sama . lain merupakan suatu modal dasar untuk mencapai keberhasilan
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perusahaan adalah dengan kerjasama dan komitmen.
Mengacu pada kebijaksanaan 3-2-1, maka dirumuskan tolok ukur
kriteria keberhasilan berupa catur sukses perusahaan yang meliputi :
1. Peningkatan pelayanan kepada masyarakat.
2. Pencapaian sasaran pemba Igunan prasarana telekomunikasi.
3. Pencapaian kualifikasi Wajar Tanpa Syarat terhadap pengelolaan
perusahaan

4. Pembentukan Kader Pimpinan diseluruh tingkat piramida

2.9 Keadaan Karyawan PT TELKOM Jember

Kantor Daerah 'lelekomunikasi Jember memiliki karyawan dari
berbagai jabatan, tingkat manajer serla dari berbagai lingkat pendidikan. Hal
ini sangat mendukung pelaksanan tugas dan fungsi Kakandatel (Kepala
Kantor Daerah Telekomunikasi) Jember. Untuk lebih memperjelas gambaran
tentang kekuatan daya dukung stafl atau karyawan kantor TELKOM Jember
akan diuraikan sebagai berikut

Karyawan tetap yang melakukan pekerjaan sehari-hari dikantor
TELKOM Area Pelayanan Jember di Kandate] Jember, seluruhnya berjumlah
218 orang yang terdiri dari berbagai golongan, pangkal/ruang, tingkat

pendidikan dan bidang kerja. Untuk memberikan gambaran yang jelas

tentang jumlah karyawan tersebut maka dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1. Jurnlah Karyawan Menurut jabatan dan Tingkat Manajer
Pada Kantor Daerah Telekomunikasi Jember

No. Jabatandan T mgkat Manajer Jumlah Karyawan

1. Kakandatel 1

= Wakakandatel 1

3. Kepala Bagian 5

4. Kepala Dinas dan Unit Layanan 6

5. Spesialisasi 14

6. Pelaksana e adlV A~ 131
Jumlah 218

Sumber Data : Kantor PT. TELKOM ]?ermber 1999

Dari tabel 2 dapal diketahui bahwa kakandatel dan wakakandatel
masing-masing 1 (satu) orang, kepala bagian 5 (lima) orang, kepala dinas dan
unit layanan 6 (enam) orang, spesialisasi 74 (tujuh puluh empat) orang, dan
pelaksana sebanyak 131 (seratus tiga puluh satu) orang.

sedangkan jumlah karyawan menurut tingkat pendidikan pada PT.
TELKOM Area Pelayanan Jember di Kandatel Jember terdiri dari berbagai
disiplin ilmu baik untuk tingkat 5D (Sekolah Dasar) sampal tingkat Sarjana.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Jumlah Karyawan Menurut Tingkat Pendidikan
Pada Kantor Daerah Telekomunikasi Jember

No Tingkat Pendididkan/Disiplin Imu Jurmnlah

i Sl 31

2. Diploma Tiga (D3) 13

3, Diploma Dua (D2) el

4, Diploma Satu (D1) 3

5. SLTA 105

6. SLTP 38

3 Sekolah Dasar (SD) - 8 o
Jumlah 218

Sumber Data : Kantor PT. TELKOM Jember 1999
Dari tabel 3 dapat di ketahui bahwa karyawan yang berpendidikan S-1

sebanyak 31 orang, D -3 sebanyak 13 orang, D -2 sebanyak 21 orang, D - 1
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sebanyak 3 orang, SLTA sebanyak 105 orang, SLTP sebanyak 38 orang, dan
SD sebanyak 8 orang.

Seperti juga perusahaan-perusahaan lain, PT. TELKOM terdiri dari
berbagai gabungan karyawan dari berbagali jenis laki-laki dan wanita. Berikut
tabel yang menjelaskan komposisi tenaga kerja pada Kantor Daerah
Telekomunikasi Jember menurut jenis kelamin.

Tabel 3. Jurnlah Karyawan Menurut Jenis Kelamin
Pada Kantor Daerah Telekomunikasi Jember

No.  Jenis Kelamin —— Jumlah

1. Lakilaki ’ - 185

2. Perempue:{'r}_‘ﬁ e W 33
Jurnlah 218

Sumber Data : Kantor PT. TELKOM .]g%};[-]bel' 1999

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa karyawan laki-laki sebanyak 185

orang dan karyawan perempuan sebanyak 33 orang.

2.10 Status Karyawan PT. TELKOM Jember
Dari seluruh karyawan yang berjumlah 218 ( dua ratus delapan belas )
orang sudah diangkat menjadi karyawan tetap perusahaan, disini tidak

termasuk Kakancatel.

2.11 Jam Kerja Dinas

Untuk melaksanakan tugas sehari-hari pada Kantor TELKOM di Jember,
telah diatur jam kerjanya oleh Divisi Regional V Jawa Timur. Untuk hari Senin
sampai Kamis, 1 ( satu ) hari kerja/dinas dimana terdapat 8 (delapan) jam
kerja dan 1 jam istirahat. Untul hari Jum'at terdapat 7,5 (tujuh koma lima) jam

kerja dan 1,5 jam istirahat

Tujuan diadakannya jam istirahat adalah agar karyawan tidak jenuh



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

terhadap pekerjaan yang digeluli» dan dengan istirahat pikiran karyawan
dapat segar kembali sehingga pekerjaan yang dilaksanakan dapat tercapai
sesual dengan target yang ditentukan.

Jam kerja dinas pada Kantor Daerah Telekomunikasi Jember secara
skematis dapat dituliskan sebagai berikut :

Tabel 4. Jam Kerja Dinas Karyawan
Pada Kantor PT. TELKOM Jember

No  HariDinas Jam Dinas Jam Istirahat

1. Senin-Kamis 07.30-11.30 11.30-12.30
12.30 - 16.30

2. Jum'at 07.30-11.30 11.30-13.00
13.00 - 17.00

Sumber Data : Kantor PT 'TELKOM Jember 1999
Dari taebl 5 dapat diketahui bahwa hari Senin sampal Kamis jam kerja
kantor mulal pukul 07.30 sampai pukul 16.30. Sedangkan untuk hari Jum'at

dimulai pukul 07.30 sampai pukul 17.00. Dan untuk hari Sabtu libur.

2.12 Pelatihan ( Training )

Pelatihan merupakan sarana untuk meningkatkan ketrampilan dan
pengetahuan karyawan. Di Pl TELKOM Area Pelayanan Jember karyawan
yang mengikuti pelatihan (#aining) adalah karyawan tetap PT. TELKOM
sendiri,. Dimana dengan ketrampilan dan pengetahuan tersebut perlu
dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan agar
karyawan tersebut terspesialisasi.

Pada prinsipnya ada dua jenis pelatihan di PT. TELKOM yaitu pelatihan

penjenjangan dan pelatihan kejuruan
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2.12.1 Pelatihan Penjenjangan .

Merupakan pembentukan dan pengembangan kompentensi karyawan
pada jalur karir spesialis/manajerial melalui pelatihan yang dilaksanakan
secara berjenjang, yang disesuiakan dengan jenjang karir karyawan
berdasarkan pola karir. Adapun persyaratan dan seleksi pelatihan
penjenjangan adalah sebagai berikut -

a) Pelatihan penjenjangan dilaksanakan berdasarkan formasi yang tersedia.
Apabila tidak tersedia formasi, maka pelatihan penjenjangan tidak dapat
dilaksanakan. Oleh karena itu sebelum dilaksanakan seleksi pelatihan
penjenjangan , maka formasi pada jabatan spesialis/manajerial yang akan
dilsi harus dihitung dan diadministrasikan secara cermat terlebih dahulu.
Karena pelatihan penjenjangan hanya dapat dilaksanakan bila tersedia
formasi maka seleksi pelatihan penjenjangan dilaksanakan secara ketat,
sehingga perlu disadari bahwa tidak seluruh karyawan akan dapat lulus
dalam seleksi meskipun kinerja karyawan yang bersangkutan baik.

b) Seleksi pelatihan penjenjangan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu : tahap
pertama berupa seleksi administratif sendiri oleh perusahaan berdasarkan
data kepegawaian. Sedangkan tahap yang kedua merupakan pelaksanaan

seleksi terhadapa karyawan yang dipanggil

2.12.2 Pelatihan Kejuruan

Pelatihan kejuruan pada dasarnya kepada semua karyawan dari tingkat
terendah sampai tingkal tertinggi, dalam rangka mengembangkan
kompentensi karyawan supaya menjadi lebih profesional dalam bidangnya.
Persyaratan karyawan yang dapat mengikuti pelatihan kejuruan ditetapkan

dengan memperhatikan usulan dari unit kerja pengguna. Oleh karena itu agar

dihindari mengirimkan / menunjuk karyawan untuk mengikuti pelatihan
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kejuruan tidak berhubungan dengan tugas pekerjaan yang sedang
dipangkunya atau tidak berhubungan dengan tugas batu yang akan
dilaksanakannya atau tidak berhubungan dengan rencana mutasi karyawan
yang bersangkutan.

Program pelatihan (#aining) tersebut di kelola oleh PUSDIKLAT
TELKOM dan Yayasan Pendidikan TELKOM yang didirikan sendiri oleh
PT.TELKOM dan ada pula pelatihan yang dilaksanakan di Jember sendiri.
sepertl pelatihan MS Office. Pelatihan ini diberikan kepada seluruh karyawan
PT. TELKOM Kandatel Jember terutama pada bagian sumber daya manusia
karena setiap dan seluruh pekerjaan yang ada di bagian ini banyak yang
menggunakan komputer sebagai alat bantunya. Oleh karena itu karyawan
pada bagian sumber daya manusia diwajibkan untuk mengikuti program
pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan yaitu pelatihan MS Office.
Diharapaka setelah mengikuti program ini karyawan yang mengikuti
pelatihan tersebut dapat lebih terampil di dalam mengoperasionalkan

komputer,

2,13 Sturuktur Organisasi Kantor PT. TELKOM Kandatel Jember

Mekanisme kerja organisasi kantor TELKOM pada dasarnya tidak lepas
dari suatu struktur organisasi yang ditetapkan. Dengan adanya struktur
organisasi tersebut diliarapkan pelaksanaan tugas, fungsi dan tanggung
Jawab masing-masing bidang dalam jenjang organisasi tersebut dilaksanakan
dengan lancar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya,

Dalam hal ini penulis akan menjelaskan dengan singkat tugas maupun fungsi

dari masing-masing bagian
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a. Kakandatel dan Wakakandatel :

Kakandatel dan Wakakandatel bertanggung jawab atas pencapaian
Sasaran operasional, penyelenggaraan jasa dan pengelolaan perangkat
telekomunikasi dalam area geogralfis tertentu.

Kakandatel mempunyai tugas membantu Divisi Regional V dalam
rangka mengkoordinasikan, mengawasi dan membuka penyelenggaraan dan
bidang jasa dalam wilayah lingkungan kerjanya dan mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas unit-unit kerja dibawahnya secara efisien, ekonomis dan
efektif. Sedangkan Wakakandatel berperan dan bertanggung jawab sebagai
pimpinan operasi. Untul: menyelenggarakan tugas tersebut Kakandatel dan
Wakakandatel mempunyai fungsi

I, Melakukan koordinasi | pengawasan dan pembinaan perusahaan

dalam bidang jasa

2. Menyelenggarakan kegiatan  dalam rangka  perumusan

kebijaksanaan pelaksanaan

3. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Divisi Regional V
b. Bagian Perencanaan

Dalam  melaksanakan pekerjaannya  bagiab perencanaan ini
mempunyai tugas :

1. Membantu Kakandatel dalam penyusunan Business Plan Kandatel

dan Kancatel

2. Menyususn dan menganalisa lingkungan luar

3. Menyusun dan menganalisa kapabilitas internal

4. Menyuusun struktur organisasi rinci Kandatel dan Kancatel

5. Menyususn dan mengendalikan rencana mutu, kendalj mutuy,

Kepastian mutu (TOM) Kandatel dan Kancatel

6. Menyusun dan menjaga bisnis proses Kandatel dan Kancatel
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1. Menyelenggarakan fungsi manajemen umum lainnya.

Dan untuk meyelenggarakan tugas tersebut Bagian Perencanaan
mempunyai fungsi :

1. Analisa lingkungan luar Kandatel

2. Penilaian kapabilitas internal

3. Perumusan Business Plan.
¢. Bagian Sistem Informasi dan Sekretariat

Bagian Sistemm Informasi  dan  Sekretariat memepunyai tugas
menyelenggarakan kegiatan dukungan pelayanan sistem  informasi
perusahaan dan kegiatan kesekratariatan di lingkungan Kandatel.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Bagian Sistern Informasi dan
Sekretariat mempunyai fungsi :

1. Pelayanan kegiatan sistemn informasi perusahaan di Kandatel

2. Penyelenggaraan kegialan kesekretariatan Kandatel

3. Menyelenggarakan kegiatan pelayanan hukumdan perikatan.
d. Bagian Sumber Daya Manusia

Bagian Sumber Daya Manusia mempunyai tugas menyediakan
dukungan unit-unit kerja Kakandatel dalam perencanaan, pendayagunaan,
pengembangan, dan pengembangan sumber daya manusia.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Bagian Sumber Daya Manusia
mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan administrasi SDM

4. Pengelolaan belanja dan data karyawan

3. Pembinaan, perencanaan dan pengembangan SDM.
e. Bagian Keuangan

Bagian Keuangan mempunyai tugas merencanakan dan menyediakan

dukungan finansial kepada unit-unit di Kandatel serta menyelenggarakan
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sistem akuntansi sesuai denga kebilaksanaan perusahaan.

Untuk menyelenggrakan tugas terebut Bagian Keuangan mempunyai
fungsi .

1. Pengelolaan perbendaharaan

2 Pengelolaan anggaran

3 Pelaksanaan akunlansi
f. Bagian Logistik

Bagian Logistik mempunyai tugas menyediakan dukungan kepada unit-
unit kerja Kandatel dalam perencanaan pengadaan, penyimpanaan,
pemeliharaan, pendistribusian, dan pengendalian persediaan perangkat
telekomunikasi, sarana penunjang dan pengadministrasian umum.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Bagian Logistik mempunyai
fungsi sebagai berikut :

I Penyusunan perencanaan pengadaan barang.

2. Pengelolaan administrasipetlengkapan

3. Pelakasanaan pengadaan barang dan jasa.

g. Dinas Operasi dan Pemeliharaan Sentral, Transmisi, Catu Daya (OPHAR
SENTRADAYA).

Dinas OPHAR SENTRA DAYA bertanggung jawab atas pencapaian
sasaran operasl dan pemeliharaan perangkat sentral telepon, telex/telegrap,
transmisi dan catu daya serta perbaikan perangkat telekomunikasi di
Kandatel.

Untuk menyelenggarakan langgung jawab tersebut Dinas OPHAR
SENTRA DAYA mempunyal fungsi sebagai berikut -

1. Pengoperasian dan pemeliharaan sentral

2. Pengoperasian dan pemeliharaan transmisi

3. Pengoperasian dan pemeliharaan sdarana penunjang
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4. Pengelolaan per bengkelarr perangkat sarana telekmunikasi
5. Pengendalian network
h. Dinas Operasil dan Pemeliharaan Jaringan Kabel ( OPHAR JARKAB )
Dinas Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Kabel bertanggung jawab
atas pencapalan sasaran operasi dan pemeliharaa jaringan kabel.
Sedangkan untuk menyelenggarakan langgung jawab tersebut Dinas
OPHAR JARKAB mempunyai fungsi -
. Analisa dan evaluasi konfigurasi dan unjuk kerja JARKAB, serta
peningkatan kompentensi SDM
2. Perencanaan anggaran dan rehabilitasi serta penggambaran
Jaringan kabel
3. Penyelenggaraan tata usaha dan logistik untuk menunjang
pengoperasian dan pemeliharaan jaringan kabel pengelolaan
SISKA/SISKAMAY A
1. Dinas Niaga
Dinas Niaga bertanggung jawab atas pencapalan sasaran pemasaran
dan pelayanan jasa telekomunikasi
Untuk menyelenggarakan langgung jawab tersebut Dinas Niaga
mempunyai fungsi .

1. Perencanaan pemasaran

AV

Pengelolaan pelayanan kepada pengguna
3. Pengelolaan pelayanan khusus (Account Officer)
4. Pengelolaan Customer Care Center (CCQ).
J. Unit Layanan Informasi
Unit Layanan Informasi mempunyal tugas menyususn strategi dan

tahapan pengembangan pelayanan informasi, menyusun strategi dalam

menghadapi kompetitor serta melaporkan kinerja unit setiap bulan kepada
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Wakakandatel. .

Untuk menyelenggarakan tangung jawab tersebut Unit Layanan
Informasi mempunyai fungsi -

1. Pengelolaan Administrasi dan Keuangan

2. Pengeolaan Operasi dan pemeliharaan perangkat hardware dan

soltware

3. Perencanaan dan pengembangan terknologi inormasi

4. Pengelolaan pemasaran/promosi.
k. Unit Layanan Umum

Unit Layanan Umum mempunyai tugas meyusun rencana operasi dan
pregram penegmbangan telepon umum serta WARTEL, mengelola
administrasi telepon umum dan WARTEL, Menetapkan target pendapatan,
Memelihara Unjuk Kerja Unit pelayanan umum, meyusun Stralegl dan tahapan
pengembangan pelayanan umum, dan Melaporkan Unit setiap bulan kepada
Wakakandatel.

Untuk menyelenggarakan langgung jawab tersebut Unit Layanan
Umum mempunyai fungsi -

1. Pengelolaan Telepon Umuin dan WARTEL

2. Merencanakan target pendapatan

3. Pengelolaan dan pengembangan Telepon Umwn dan WARTEL
1. Pengendalian Operasi dan Quality Asurance

Diantara dua bagian inl  mempunyai hubungan yang saling
mempengaruhi dan mengisi. Untuk tugas dan fungsi Quality Asurance adalah
memberikan jaminan bahwa keseluruhan sistem kerja yang ada dapat
berjalan dengan baik. Disamping itu juga memberikan solusi bila perusahaan

menghadapi atau ada permasalahan.

Sedangkan Pengendalian Operasi mempunyai tugas mengawasi
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program pelayanan simpatik. Darl sini dapat disimpulkan bahwa antara
Pengendalian Operasi dan Quality Asurance lebih luas Quality Asurance.
Sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan Quality Asurance dapat memberi
masukan pada Pengendalian Operasi,

Adapun struktur organisasi yang terdapat didalam PT. TELKOM
berbentuk struktur organisasi garis, yaitu suatu bentuk sturktur organisasi
yang teratur dan paling sederhana yang diciptakan oleh Henry Fayol dari
Perancis.

Berikut penulis sajilan struktur organisasi yang ada pada PT. TELKOM

Kandatel Jember.
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IV. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analsis data sebagaimana telah disajikan dimuka, maka

dapat disimpulkan :

1. Ada hubungan yang signifikan antara pelatihan (traming) dengan
produktivitas kerja karyawan bagian sumber daya manusia pada PT.
TELKOM Kandatel Jember, hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan
yang menunjukkan bahwa t - hitung lebih besar dari t - tabel (4774 >
1,7007),

2. Jadi dengan demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (H))
diterima, yang ini berarti bahwa ada hubungan antara pelatihan (training)
dengan produktivitas kerja karyawan bagian sumber daya manusia pada
PT. TELKOM Area Pelayanan Jember di Kantor Daerah Pelayanan
Telekomunikasi Jember

4.2 SARAN

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas maka penulis
menyarankan

. Mengingat adanya hubungan antara pelatihan (fraining) dengan
produktivitas kerja karyawan maka penulis menyarankan agar perusahaan
yaitu PT. TELKOM (Persero) Area Pelayanan Jember di Kandatel Jember
khususnya bagian sumber daya manusia untuk selalu memperhatikan dan
mempertahankan pelatihan (training) yang telah dilaksanakan selama ini.

2. Mengingat pentingnya dari pelatihan (training) tersebut sebisa mungkin

pelatihan (training) terus ditingkatkan agar produktivitas kerja dari

karyawan pada akhirnya dapat ditingkatkan.

66
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DAFTAR PERTANYAAN

Dalam daftar pertanyaan dibawah ini disusun dalam randka penelitian
yang dilakukan pada Pl TELKOM Jember sebagai syarat untuk mencapai
gelar Sarjana Strata Satu (S]) pada FPakultas Ilmu Sosial dan lmu Politik
Universitas Jember. Disamping itn pada akhirnya nanti akan berguna bagi
perusahaan untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya mengenai
kegiatan pelatihan ( training ). Mohon setua jawaban hendaknya dijawab
dengan sejujur-jujurnya, identilas saudara kami jamin kerahasiaannya, dan
hanya dipergunakan untul keperluan ilmiah serta dimanfaatkan untuk tujuan
akademis.

[ IDENTITAS RESPONDIIN

1. Nomor

2. Umur

w

. Jenis Kelamin

N

Tingkat pendidil-an

5. Masa Kerja

V. Bagian W SRR L

II. Pilihlah satu jawaban pertanyaan jawaban di bawah ini yang sesual dengan
keadaan saudara yang sebenan nya, dengan cara memberi tanda silang (X)
pada salah satu jawaban yang saudara paling anggap benar !

PELATIHAN ( TRAINING)

L. Apakah saudara setuju dengan adanya pelatihan (training) MS Office yang

diselenggarakan oleh perusahaan ?

a. Setuju b. Ragu ragu c. Tidak setuju
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. AA\pakah selama beke jd pada perusahaan ini, saudara pernah mengikuti

program pelatihan (anung) MS  Office yang diselenggarakan oleh
perusahaan ? Kalau peinah be; Apa kalikah saudara pr ogram tersebut ?

a. Lebih dari dua kali b. Dua kali c. Satu kali

. Apakah pelatihan (trannng) yang saudara ikuti tersebut sesuai dengan

bidang pekerjaan saudara saat inj ?

a. Sangat sesuaj b. Sesuaj c¢. Kurang sesuai

. Selama bekerja pada perusahaan inj berapa kalikah sandara dimutasikan ?

a. Tidak pernah b Satu kali ¢. Lebih dari satu kali

Ketrampilan

5. Bagaimanakah ketrampilan yaic | saudara miliki setelah mengikuti program

pelatihan ( training) MS Office ?

a. Sangat terampil b. Terampil b. Kurang Terampil

Pengetahuan

6.

Apakah setelah mengikuli program pelatihan (traming) MS Office saudara
mengetahui tentang M3 Olfice lersebut ?

a. Sangat mengetahui . Mo fetahui ¢. Kurang mengetahui

PRODUKTIVITAS KERJA KARY AWAN

Prestasi Kerja Karyawan

1.

Apakah saudara dapal menyelesaikan tugas dan pekerjaan saudara
dengan lebih cepat dibandingkan dengan sebelum mengikuti program

pelatihan ({raining) MS Olffice ?

a. Sangat cepat b. Cepal C. Biasa saja
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. Apakah dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan, saudara melakukannya

sesual dengan sasaran kerja individu yang ada ?

a. sSelalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Prosedur kerja yang diterapkan perusahaan saat ini, dApakah menurut
saudara sudah tepat sehinggaq dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan

saudara yang berhubungan dengan komputer ?

a. Sangal tepat b. Tepat ¢. Kurang tepat
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SURAT KUETERANGAN

NOMOR : TEL ]| /PD520/RES-D502/2000

Kepala Kantor Daerah Pelayanan Telekomunikasi Jember, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : SONI SANJAYA
Nim : 95 -2258

Jurusan : Hmu Administrasi
Nama instansi . UNEJ Jember

Telah melaksanakan Praktek Kerja Nyata di KANDATEL Jember dari
bulan September 1999 sampai dengan Desember 1999,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jember, 17 Maret 2000
AN. KAKANDATEL Jember
POH. KABAG SDM

BUDIARTO. M.U

Nik : 622835

Y. TELEKOMUNIICAST INDONESIA, Thi, IKANTOR UNIT PELAYANAN TELEKOMURNIIKASI JENGGAW

JIi. Jendral A. Yani No. 42 Telp : (0331) 757400 Facs : ( 0331) 757455 Jenggawah 68171, Jember, Indonesia



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

